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PENGARUH E-SATISFACTION DAN E-TRUST KONSUMEN TERHADAP
MINAT BELI ONLINE DI MARKETPLACE SHOPEE
(STUDI PADA MAHASISWA/I DI FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS PASIR PENGARAIAN)

Intan Nur Latifah

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh E-satisfaction dan E-trust konsumen
terhadap minat beli online pada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi di Universitas Pasir
Pengaraian(studi kasus di Shopee). Metode Penelitian yang digunakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini pada mahasiswa/l Fakultas Ekonomi Universitas Pasir
Pengaraian yang menggunakan Shopee. Sampel yang digunakan adalah rumus Slovin.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner,wawancara dan dokumentasi. Serta teknik analisis
data digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian dari
regresi berganda diperoleh persamaan regresi Y = 17,317 + 0,174X1 + 0,233X2, pada
koefisien determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,366, hasil penelitian dari uji T variabel e-
satisfaction menunjukkan Thitung > Ttabel Yaitu 2,283 > 1,9689, sehingga dapat disimpulkan bahwa
(X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli (). Variabel e-trust menunjukkan
Thitung < Trabel Yaitu 2,061 > 1,9689, sehingga dapat disimpulkan bahwa (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel minat beli (). Hasil uji F menunjukkan angka Fhitung >
Frabel Yaitu 6,719 > 2,71, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-satisfaction dan e-trust memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli online.Bagi perusahaan Shopee harus dapat
mempertahankan e-satisfaction dan e-trust konsumen yang akan menambah minat beli online.
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang pertumbuhan ekonomi
dan teknologi memberi dampak pada kehidupan
yang lebih praktis, cepat, ekonomis, dan berperilaku
masyarakat. Semakin berkembangnya industri maka
masing-masing industri harus berusaha untuk
bertahan dan bersaing dengan menunjukican
keunggulan yang mereka miliki. Pengguna internet
di Indonesia juga semakin bertambah setiap
tahunnya, hal ini menandakan bahwa aktivitas yang
berhubungan dengan internet semakin terus
berkembang dan yang menggunakan semakin
banyak orang. Aktivitas tersebut membentuk gaya
hidup online masyarakat, salah satunya kegiatan
berbelanja yang dulu melalui toko sekarang bisa
dilakukan secara online serta proses jual beli hanya
menjadi sebatas klik di gadget yang terhubung
dengan internet. Salah satu tempat berbelanja online
adalah shopee. Brand market riset di asia tenggara
menyebutkan dalam laporannya bahwa ada 6
platfrom teratas, didasarkan pada tingkat kunjungan
dan peringkat di aplikasi di play store vyaitu
Blibli.com, Bukalapak, JD.ld, Lazada Indonesia,
Shopee dan Tokopedia. Perusahaan Shopee juga
menyediakan aplikasi yang bertujuan untuk
memudahkan penggunanya dalam membeli ataupun
menjual produk dengan hanya mengunggah foto
dan menuliskan deskripsi produknya.

Minat belt merupakan faktor penting dalam

dunia bisnis karena keputusan konsumen untuk
membeli suatu produk didasari dengan adanya minat
dan minat tersebut muncul akibat adanya stimulus
positif  yang menimbulkan  motivasi  untuk
memungkinan konsumen membeli produk atau jasa
dimasa depan (Jalilvand, 2013).Pada konsumen
dalam membeli online akan timbul adanya
berkeinginan atau melakukan rancangan pilihan
terhadap produk yang ingin dibeli yang didasari oleh
pengaruh e-satisfaction atau kepercayaan yang
tinggi terhadap situs online shop.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
minat belt konsumen untuk berbelanja di situs
online seperti kepercayaan (trust), kepuasan
pelanggan (satisfaction) , kemudahan transaksi,
hemat waktu dan tenaga, harga, kualitas
pelayanan serta beberapa faktor lainnya yang
mendorong minat beli konsumen.

karena adanya e-trust dan e-satisfaction pada
konsumen maka dapat mempengaruhi minat beli
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MenurutSugiyono
linear berganda yaitu:
Y=a+bxt+2X2+e
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online. Dalam konteks pada pembelian online, konsumen
memberikan penilaian terhadap pengalaman pembelian
online. Pelanggan yang mem’diki minat pembelian on
line yang kuat disitus belanja on line biasanya mereka
memberikan review pada e-cornmcrce tersebut. Mereka
telah percaya dan puas terhadap produk di tempat
belanja online seperti Shopee.

METODE

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  mahasiswa/i fakultas ekonomi
universitas pasir pengaraian. Sampel yang digunakan
berjumlah 90 orang. Penelitian ini menggunakan jenis
data yang berupa kuantitatif. Sumber data penelitian
dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengambilan data
menurut Sugiyono (2014:34) pada penelitian ini
adalah: kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan
adalah minat belt on line sedangkan variabel
independen terdiri dari e-satisfaction (XI) dan e-trust
(X2). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner dengan pertanyaan tertulis, dan
skala yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala
yang memiliki lima tingkat preferensi jawab an.
Teknik Analisis Data yaitu Analisis Deskriptif
dengan menggunakan teknik TCR dimana
kriteria pencapaiannya, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
ILiteria Pencapaian Responden

(2014:284), persamaan regresi

No. Ifiiteria Tingkat Pencapaian
Responden (TCR)
1. Sangat Baik 90% -100%
2. Baik 70% - 89%
3. Cukup Baik 50% - 69%
4. ICurang Baik 3% - 49%
5. Tidak Baik 0% - 30%

Sedangkan untuk menghitung nilai TCR
Masing-masing kategori jawaban dari deskriptif
variabel dapat dihitung dengan cara:

TCR = RS x 100 %
N
Dimana :
TCR : Tingkat Capaian responden
RS : Rata-rata skor jawab an responden
N : Nilai skor jawaban maksimum
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Terdapat 3 uji asumsi klasik yaitu (1) Uji
Normalitas  (2)  Multikolinieritas(3)  Uji
Heterokedastisitas.

Pertama. Uji Normalitas. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual
mempunyai distribusi normal. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal apabila standar
residual berada diantara -2 s.d +2 (Ghazali,

2006).
Kedua. Uji Multikolinieritas. Uji
multikolinieritas  bertujuan  untuk  menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variable bebas. Dilakukan dengan cara nilai
VIF lebih besar 10 maka dapat disimpulkan
bebas dari gejala multikolineritas.
I€etiga. Uji Heterokedasitas. Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Dengan
dilakukan menyusun regresi nilai absolut residual
atau nilai signifkan sama dengan 0,05 maka
regresi tidak terjadi gejala heterokedastistas.
Tekhnik Pengujian Hipotesis

Analisis  regresi linear berganda
(multiple regression analysis) dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu e-satisfaction dan e-trust terhadap variabel
dependen yaitu minat beli online pada
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas Pasir
Pengaraian. Dalam penelitian ini data diolah
dengan mengunakan sistem komputerisasi
dengan memanfaatkan software ststistik SPSS
(statistic product and service solutions) versi 18.
Dimana:

Y = Minat Beli Online
a = I€onstanta

bob, = lkoefisien Regresi
xt = E-Satisfaction

X = E-Trust

e = Error

Statistik parametik yang digunakan
untuk pengujian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Uji t, digunakan
mengetahui secara signifikan berpengaruh

variabel  bebas/independen  yaitu  e-
satisfaction dan e-trust secara individual
terhadap  variabel terikat

/dependen yaitu minat beli online pada
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mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas Pasir
Pengaraian. Dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat
ditentukan apakah Ho diterima dan Ho ditolak. Jika
hasil penelitian menunjukan thitung

< ttabel pada tarif signifikan 0,05 dengan ini Ho
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika hasil penelitian
menunjukan thitung z ttabel pada tarif signifikan 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima

(2) Uji F, digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen yaitu  e-satisfaction

dan e-trust mempunyai pengaruh secara serentak
terhadap variabel dependen yaitu minat beli online
pada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas Pasir
Pengaraian. Jika hasil penelitian menunjukan F .. <
F,.». pada tarif signifikan

0,05 dengan ini Ho diterima dan Ha ditolak,
sedangkan jika hasil penelitian menunjukan Ft, . A F 5,

pada tarif signifikan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. (3) Uji koefisien determinasi

(R2) yaitu untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerapkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisisen determinasi antara 0
sampai 1. Nilai (R2) yang lebih kecil berarti
kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji Regresi yang tampak pada tabel dibawah
ini diketahui nilai konstanta sebesar

17.317 dan nilai signifikan hasil uji regresi variabel e-
satisfaction (XI) terhadap variabel minat beli oriline (YY)
sebesar 0.174 dengan signifikansi 0.025 atau lebih kecil
dari alpha

0.05. koefesien regresi variabel e-trust (X2) terhadap
minat beli online (YY) sebesar 0.233 dengan signifikansi
sebesar 0.042 atau lebih kecil dari alpha 0.05, sehingga
dapat ditulis persamaan regresinya sebagai berikut:

2'17.317 +0,174X, + 0,233X2

Dari persamaan regresi diatas dapat Kkita
ketahui bahwa nilai konstanta berarti jika kx dan x2
nilaianya adalah 0, maka Y = 17.317. dari hasil
perhitungan SPSS didapat Ikoefisien regresi variabel
(Xt) sebes ar 0.174, artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan minat beli menurun sebanyak 1%
maka F-Satisfaction harus dinaikkan sebanyak 1%.

Sedangkan Koefesien regresi variabel (X2) sebesar
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0,233, artinya jika wvariabel independen lain
nilainya tetapmengalami kenaikan 1%, maka
minat beli onlie juga akan mengalami
peningkatan sebesar | °Zo. lkoefisien bernilai
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maka Hipotesis (H1) yang berbunyi bahwa e-
safisJartion konsumen berpengaruh terhadap
minat beli online pada mahasiswa/i Fakultas
Ekonomi Universitas Pasir Pengaraian terbukti

dan dapat diterima. Dan variable F-trust (X2)
memiliki t hitung 2.061 dan nilai signifikan 0.042
pada tingkat signifikan

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-trusf
konsumen berpengaruh terhadap minat beli

positif artinya terjadi hubungan positif.
Dari tabel dibawah ini, hasil uji
regresi  diketahui bahwa variabel E-
Satisfaction (XI) memiliki t hitung sebesar
2.283 dan nilai signifikansi sebesar 0,0025

pada tingkat signifikansi 0,05. Sehingga online pada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi
dapat di simpulkan bahwa 0,000 < 0,05 Universitas Pasir Pengaraian.
Tabel 1. Hasil Uji Regresi
Tabel 4.15
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  J17.317 4.706 3.680 .000
x1 174 .076 .239 2.283 .025
X2 .233 113 215 2.061 .042

a. Dependent Variabel: minat beli

Sumber :Data olahan penelitian
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0.174
E-Satisfaction

(Xl) \Slgox‘

Minat Beli Online
()
0.233 7
E-Trust R =0.134
(X2) T sig 0.042
17.317 Sig. 0.000
Gambar 1
Hasil Penelitian
(Sumber : Data Primer diolah, 2020)
SIMPULAN DAN SARAN aplikasi Shopee mengamankan segala
proses transaksi sampai selesai.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan 3. Pada variabel e-satisfaction (X1), dan e-

pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis trust (X2) secara simultan berpengaruh

menarik kesimpulan sebagai berikut: terhadap variabel minat beli online (Y),

1. E-satisfaction memiliki pengaruh positif hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan
terhadap minat beli online pada menggunakan SPSS versi 18 pada kolom
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi anova yaitu Fy,., 6,719> F,, 2,71, ini
Universitas Pasir Pengaraian hal ini mengidentifikasikan ~ bahwa  variabel
dapat dilihat pada hasil deskriptif nilai bebas (e-satisfaction dan e-trust) secara
Tingkat Capaian Responden variabel ¢- bersama-sama  berpengaruh terhadap
satisfaction dengan nilai keseluruhan minat beli.

89,25% yang berada pada kriteria baik Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini
jyang dapat diartikan bahwa persepsi beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai
responden dinyatakan setuju. Bahwa pertimbangan antara lain:

aplikasi Shopee memudahkan 1. Sebaiknya perusahaan Shopee harus
penggunaannya dalam transaksi jual beli . dapat mempertahankan e-satisfaction

2. E-trust memiliki pengaruh  positif dan e-frust konsumen yang akan
terhadap minat beli online pada menambah minat beli online.
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi 2. Shopee disarankan untuk lebih

Universitas Pasir Pengaraian , hal ini

memperhatikan merek produk yang

dapat dilihat pada hasil deskriptif nilai dijual.
Tingkat Capaian Responden variabel e- 3. Untuk peneliti selanjutnya,
trust dengan nilai keseluruhan 87,3% diharapkan ~ dapat  menambah

yang berada pada kriteria baik ,yang
dapat diartikan bahwa
responden dinyatakan setuju. Bahwa

persepsi
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referensi dan memperluas ruang
lingkup penelitian dan menambah
variabel.
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